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ABSTRAK

Penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang
dilakukan di SD Negeri Balang Boddong Makassar yang bertujuan untuk meningkatkan
ketuntasan belajar matematika siswa melalui pendekatan realistik. Subjek penelitian ini
adalah siswa Kelas IV SD Negeri Balang Boddong Makassar pada tahun pelajaran 2021/2022
yang berjumlah 29 orang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar
dan lembar observasi. Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil
yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan adalah: (1) pada Siklus I, jumlah siswa yang
tuntas dalam belajar matematika sebanyak 11 orang (37,93%), (2) pada Siklus Il, jumlah
siswa yang tuntas belajar matematika sebanyak 25 orang (86,21%). Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan ketuntasan belajar matematika siswa dari Siklus | ke Siklus 1I, dan (3)
sikap siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan cenderung mengalami perubahan ke arah
yang lebih baik. Dari hasil penelitian ini, secara umum dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan ketuntasan belajar matematika siswa Kelas IV SD Negeri Balang Boddong
Makassar setelah dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan realistik.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan saat ini menjadi persoalan umat manusia
dan bangsa manapun. Pendidikan sangat berperan terhadap kemajuan peradaban
suatu bangsa. Jika pendidikan pada suatu bangsa mengalami kemorosotan, maka
secara signifikan akan menyebabkan kemorosotan pada bidang lain sampai pada
kemajuan suatu negara. Kemorosotan dalam bidang pendidikan tersebut salah satu
penyebabnya adalah terdapatnya masalah dalam pendidikan khususnya pendidikan
matematika, karena matematika merupakan ratu dari semua ilmu pengetahuan. Hal
inilah yang merupakan salah satu alasan untuk mereformasi pendidikan
matematika di sekolah. Matematika merupakan pelajaran yang mengandalkan
kemampuan berhitung, bernalar, dan logika yang baik. Oleh karena itu, siswa
dituntut untuk memahami konsep-konsep matematika secara terarah. Dengan
melakukan hal tersebut, diharapkan siswa memiliki kemampuan beralasan,
berkomunikasi, memecahkan masalah, dan menggunakan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Tuntutan kemampuan tersebut tidaklah berlebihan,
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mengingat hal itu selaras dengan perkembangan zaman. Tuntutan itu, selaras pula
dengan kurikulum baru yang marak diberlakukan pada sekolah-sekolah yaitu
kurikulum 2013 (K13). Salah satu pendekatan pembelajaran yakni pendekatan
realistik atau realistic mathematics education (RME) telah banyak diterapkan di negara-
negara yang telah maju. Belajar lebih baik dari sekedar mengingat. Bagi siswa untuk
benar-benar mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan mereka harus
bekerja untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu bagi dirinya sendiri, dan
selalu bergulat dengan ide-ide. Tugas pendidik tidak hanya menuangkan atau
menjejalkan sejumlah informasi ke dalam benak siswa, tetapi mengusahakan
bagaimana agar konsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam kuat dalam
benak siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

“apakah ketuntasan belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Balang Boddong

Makassar dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dengan pendekatan realistik?”

Adapun tujuan penelitian ini adalah: “untuk meningkatkan ketuntasan belajar

matematika siswa melalui pendekatan realistik pada siswa Kelas IV SD Negeri

Balang Boddong Makassar.”

Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut :

1. Bagi siswa: memotivasi siswa dalam belajar dan memahami matematika serta
meningkatkan keaktifan siswa sehingga ketuntasan belajar dapat meningkat.

2. Bagi guru: dapat mengembangkan profesionalnya dalam meningkatkan
pembelajaran kelas dengan mengoptimalkan proses belajar mengajar melalui
pembelajaran dengan pendekatan realistik yang membangkitkan minat dan
semangat belajar siswa.

3. Bagi sekolah: memberikan sumbangan yang sangat berharga berupa informasi
untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan agar pendekatan realistik ini dapat
diterapkan pada mata pelajaran yang sesuai.

4. Bagi peneliti, sebagai ajang latihan dan menambah wawasan pengetahuan dan
penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan faktor kajian peningkatan
ketuntasan belajar matematika siswa melalui pendekatan realistik. Secara garis besar
pelaksanaan tindakan ini dibagi dalam dua siklus dengan empat tahapan, yaitu: (a)
perencanaan tindakan, (b) pelaksanaan tindakan, (c) observasi dan evaluasi, (d)
analisis dan refleksi.
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Penelitian ini dilaksanakan pada Siswa Kelas IV SD Negeri Balang Boddong
Makassar, dengan jumlah siswa 29 orang yang terdiri dari 15 orang perempuan dan
14 orang laki-laki.

Adapun faktor-faktor yang diselidiki pada penelitian ini adalah:

1. Faktor siswa, yaitu kehadiran dan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar
matematika berlangsung.

2. Faktor hasil, yaitu peningkatan ketuntasan belajar matematika siswa.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus kegiatan,

dengan perincian sebagai berikut:

1. Siklus I dilaksanakan selama tiga pekan (sebanyak 4 kali pertemuan atau 12 jam
pelajaran termasuk pemberian tes akhir siklus I) dengan materi keliling dan luas
bangun datar atau persegipanjang.

2. Siklus II dilaksanakan selama tiga pekan (sebanyak 4 kali pertemuan atau 12 jam
pelajaran termasuk pemberian tes akhir siklus II) dengan materi keliling dan luas
bangun datar atau persegipanjang.

Tiap siklus terdiri dari beberapa tahapan kegiatan sesuai hakekat penelitian.
Kegiatan pada siklus II merupakan pengulangan dan perbaikan pada siklus I.
1. SiklusI
Materi yang diajarkan pada siklus ini adalah pengukuran yang dilakukan 4 kali
pertemuan atau 12 jam pelajaran dengan alokasi waktu 12 x 40 menit dengan
rincian kegiatan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
1) Menelaah materi pelajaran matematika siswa kelas IV SD semester genap
berdasarkan kurikulum 2013 (K13).

2) Menentukan materi yang akan diajarkan.

3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berbasis pendekatan
realistik untuk setiap kali pertemuan.

4) Mengembangkan alat bantu pengajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan.

5) Membuat pedoman observasi.

6) Membuat dan menyusun alat evaluasi.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan skenario
pembelajaran yang telah direncanakan.

Secara garis besar langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
1) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun.
2) Memantau keaktifan siswa dan kesungguhan siswa dalam proses
pembelajaran berdasarkan pedoman observasi.
3) Memberikan ulangan harian I.
c. Tahap Observasi dan Evaluasi
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Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan
siklus 1 dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta
melaksanakan evaluasi.

. Tahap Analisis dan Refleksi

Dari hasil analisis tersebut dilakukan refleksi, hal-hal yang masih kurang
diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil pada setiap
pertemuan. Hasil analisis dan refleksi pada siklus I digunakan sebagai acuan
untuk melaksanakan siklus berikutnya.

. Siklus II

Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini relatif sama dengan siklus I dengan
mengadakan perbaikan atau penyempurnaan sesuai dengan kebutuhan di
lapangan.

Secara rinci hal-hal yang dilakukan dalam siklus ini adalah sebagai berikut:

. Tahap Perencanaan

Tahap ini, dirumuskan perencanaan siklus kedua sesuai pelaksanaan siklus
pertama dengan menambah dan mengurangi bagian-bagian yang dianggap
kurang sempurna berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tindakan siklus kedua dilakukan dengan melanjutkan langkah-langkah siklus
pertama yang sesuai dengan perencanan siklus kedua.

. Tahap Observasi dan Evaluasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta melaksanakan
evaluasi.

. Tahap Analisis dan Refleksi

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis baik
secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
selanjutnya dilakukan refleksi terhadap kegiatan tindakan yang telah dilakukan
maupun terhadap hasil yang telah dicapai termasuk hambatan dan kendala yang
dihadapi. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus
kegiatan, dengan perincian sebagai berikut:

. Siklus I dilaksanakan selama tiga pekan (sebanyak 4 kali pertemuan atau 12 jam
pelajaran termasuk pemberian tes akhir siklus I) dengan materi keliling dan luas
bangun datar atau persegi panjang.

. Siklus II dilaksanakan selama tiga pekan (sebanyak 4 kali pertemuan atau 12 jam
pelajaran termasuk pemberian tes akhir siklus II) dengan materi keliling dan luas
bangun datar atau persegipanjang. Tiap siklus terdiri dari beberapa tahapan
kegiatan sesuai hakekat penelitian. Kegiatan pada siklus II merupakan
pengulangan dan perbaikan pada siklus I.

. Siklus1
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Materi yang diajarkan pada siklus ini adalah pengukuran yang dilakukan 4 kali

pertemuan atau 12 jam pelajaran dengan alokasi waktu 12 x 40 menit dengan

rincian kegiatan sebagai berikut:

. Tahap Perencanaan

1) Menelaah materi pelajaran matematika siswa kelas IV SD semester genap
berdasarkan kurikulum 2013 (K13).

2) Menentukan materi yang akan diajarkan.

3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berbasis pendekatan
realistik untuk setiap kali pertemuan.

4) Mengembangkan alat bantu pengajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan.

5) Membuat pedoman observasi.

6) Membuat dan menyusun alat evaluasi.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan skenario

pembelajaran yang telah direncanakan.

Secara garis besar langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun.

2) Memantau keaktifan siswa dan kesungguhan siswa dalam proses
pembelajaran berdasarkan pedoman observasi.

3) Memberikan ulangan harian I.

. Tahap Observasi dan Evaluasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan

siklus 1 dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta

melaksanakan evaluasi.

Tahap Analisis dan Refleksi

Hasil analisis dan refleksi pada siklus I digunakan sebagai acuan untuk
melaksanakan siklus berikutnya.

. Siklus II

Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini relatif sama dengan siklus I dengan
mengadakan perbaikan atau penyempurnaan sesuai dengan kebutuhan di
lapangan. Secara rinci hal-hal yang dilakukan dalam siklus ini adalah sebagai
berikut:

. Tahap Perencanaan

Tahap ini, dirumuskan perencanaan siklus kedua sesuai pelaksanaan siklus
pertama dengan menambah dan mengurangi bagian-bagian yang dianggap
kurang sempurna berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tindakan siklus kedua dilakukan dengan melanjutkan langkah-langkah siklus
pertama yang sesuai dengan perencanan siklus kedua.
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C.

Tahap Observasi dan Evaluasi

Pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat
serta melaksanakan evaluasi.

Tahap Analisis dan Refleksi

Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapannya
secara tertulis tentang pembelajaran dengan pendekatan realistik. Hasil yang
didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis baik secara
kuantitatif maupun secara kualitatif.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Data hasil observasi dianalisis secara kualitatif sedangkan data mengenai hasil
belajar siswa dianalisis secara kuantitatif. Pengkategorian ketuntasan belajar
siswa, mengambil patokan dari nilai hasil belajar mereka. Berdasarkan kategori
ketuntasan belajar, nilai hasil belajar 0 - 64,9 tergolong dalam kategori belum
tuntas dan nilai hasil belajar 65 - 100 tergolong dalam kategori tuntas.

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar mengalami peningkatan. Berdasarkan
ketentuan Depdiknas (Handayani, 2004:24), siswa dikatakan tuntas belajar bila
memperoleh skor minimal 65% dari skor ideal dan tuntas secara klasikal apabila
jumlah siswa yang telah tuntas belajar paling sedikit 85%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini dibahas tentang hasil-hasil penelitian yang menunjukkan adanya
peningkatan ketuntasan belajar matematika setelah diterapkannya pendekatan
realistik. Adapun yang dibahas dan dianalisis adalah hasil tes Siklus I dan Siklus
I, respon siswa, dan perubahan sikap siswa yang diperoleh dari hasil observasi.

Siklus I

Pelaksanaan Tindakan

a. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun.

b. Membentuk kelompok untuk mengarahkan siswa agar lebih aktif dalam
proses pembelajaran sekaligus mengerjakan LKS yang telah diberikan

c. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan LKS

d. Memantau keaktifan siswa dan kesungguhan siswa dalam proses
pembelajaran berdasarkan pedoman observasi.

e. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan jawaban dari LKS yang telah
dikerjakan oleh siswa

f. Pada akhir Siklus I diadakan tes
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g. Seluruh hasil obervasi, tanggapan dan hasil tes pada Siklus I dianalisis

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Untuk mengetahui perubahan sikap siswa dalam proses belajar mengajar
dapat kita lihat pada hasil observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. Pada
Setiap pertemuan dicatat berapa jumlah siswa yang memperhatikan materi saat
guru menjelaskan, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dari guru, aktif
dalam menyelesaikan tugas kelompok, mempresentasekan tugas kelompok, dan
menanggapi hasil presentase kelompok lain. Berdasarkan hasil observasi yang
tercantum pada lampiran maka dapat dibuat rangkuman seperti yang terdapat pada
tabel berikut.

Tabel Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan ke-
No Indikator vang Diamati —
o] ] 3 -]
L2 . rata ’
Murid vang memperhatikan materi saat gurm
1 20 24 | 27| 23,67 | 81,81
menjelaskan
2 | Murid vang mengajukan pertanyaan 5| 8 12| 833|284
3 | Murid vang menjawab pertanvaan dari guru 305 |9 533|302
Murid vang aktif dalam menvelesaikan tugas
4 1520 | 26| 15,75 | 43,97
kelompok
Murid vang mempersentesikan tugas
3 415 | 7| 3,33 |3922
kelompolkmya
Murid vang menanggapi hasil persentasi
g FEE e P 1015 | 20| 11,67 | 40,24
kelompok lain

Dari Tabel di atas dapat dilihat mengenai keadaan setiap siswa pada setiap
indikator yang diamati. Banyaknya siswa yang meperhatikan materi saat guru
menjelaskan pada pertemuan pertama sebanyak 20 siswa dari 29 siswa yang hadir
menjadi 27 siswa dari 29 siswa yang hadir pada pertemuan kedua. Banyaknya siswa
yang mengajuikan pertanyaan 5 pada pertemuan I meningkat menjadi 12 pada
pertemuan II. Banyaknya siswa yang menjawan pertanyaan dari guru 3 pada
pertemuan I meningkat menjadi 9 pada pertemuan ketiga dari 29 siswa. Banyaknya
siswa yang aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok pada pertemuan pertama
sebanyak 15 siswa menjadi 26 siswa dari 29 siswa pada pertemuan ke tiga.
Banyaknya siswa yang mempersentasikan tugas kelompoknya pada pertemuan
pertama sebanyak 4 siswa menjadi 7 siswa dari 29 siswa yang hadir pada pertemuan
ke tiga. Banyaknya siswa yang menanggapi hasil persentasi kelompok lain pada
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pertemuan pertama sebanyak 10 siswa menjadi 20 siswa dari 29 siswa yang hadir

pada pertemuan ke tiga.

Perubahan sikap siswa pada Siklus Ini dapat dilihat dari lembar observasi

aktivitas siswa pada Siklus I yang dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, dimana

perubahan yang terjadi pada siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar sejak

awal penelitian berlangsung hingga berakhirnya Siklus I tercatat sejumlah

perubahan yang terjadi pada siswa yaitu:

a.

Perhatian siswa pada materi saat guru menjelskan pada pertemuan pertama
hingga berakhirnya Siklus I cenderung meningkat, meskipun masih terdapat
beberapa siswa yang belum secara maksimal memperhatikan materi yang
diberikan, hal ini ditandai dengan berkurangnya aktivitas lain pada saat
pembahasan materi.
Siswa yang mengajukan pertanyaan pada guru tentang materi pelajaran yang
belum dipahami, pada pertemuan pertama masih sangat kurang, mereka hanya
cenderung diam dalam menerima pelajaran, hal ini disebabkan karena siswa
masih kurang berani dalam bartanya. Namun pada pertemuan kedua sampai
ketiga siswa mulai berani untuk mengajukan pertanyaan.
Siswa yang menjawab petanyaan dari guru pada pertemuan pertama masih
sangat kurang, hal ini disebabkan banyak siswa yang malu-malu untuk
memberikan jawaban pada saat diajukan pertanyaan dan takut kalau jawaban
yang disampaikan salah, namun setelah diberikan arahan, jumlahnya meningkat
untuk pertemuan kedua sampai ketiga.
Siswa yang aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok jumlahnya terus
meningkat untuk setiap pertemuan, mereka nampak bersemangat dalam bekerja
dengan teman kelompok masing-masing.
Siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompoknya juga meningkat, pada
pertemuan pertama hanya satu orang dari setiap kelompok yang berani untuk
tampil mempresentasekan hasil kerja kelompoknya, namun untuk pertemuan
berikutnya jumlahnya meningkat
Siswa yang menanggapi hasil presentase kelompok lain pada pertemuan
pertama masih kurang, mereka cenderung pasif dan hanya mendengarkan
kelompok yang mempresentasekan hasil kerja kelompoknya tanpa memberikan
tanggapan, namun pertemuan kedua dan ketiga siswa telah mulai aktif
memberikan tanggapan.
Analisis Ketuntasan Belajar Matematika Siklus I

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada lampiran maka

gambaran ketuntasan belajar matematika siswa berdasarkan skor hasil belajar siswa
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika Siswa pada Siklus I

Skor Kategori Frekuensi Persentase
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0-64,9 Tidak Tuntas 18 62,07

65— 100 Tuntas 11 37,93
Jumlah 29 100

Tabel menunjukkan bahwa dari 29 Siswa Kelas IV SD Negeri Balang Boddong
Makassar terdapat 18 siswa (62,07%) termasuk dalam kategori belum tuntas dan 11
siswa (37,93%) yang termasuk dalam kategori tuntas yang berarti terdapat 18 siswa
yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa pada Siklus I ketuntasan secara klasikal belum tercapai karena
jumlah siswa yang tuntas belajar belum mencapai 85%.

4. Refleksi

Hasil analisis mengenai ketuntasan belajar pada Siswa Kelas IV SD Negeri
Balang Boddong Makassar pada Siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan secara
klasikal belum tercapai. Begitupula mengenai keaktifan, sikap serta tanggapan siswa
juga masih belum memuaskan. Pada pertemuan pertama siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran masih sangat sedikit berkisar 3 sampai 6 siswa dari 29 siswa
yang hadir. Namun, pada pertemuan berikutnya sampai pada pertemuan ke empat
kuantitas siswa yang aktif mengalami peningkatan yaitu 9 sampai 14 siswa.
Mengenai cara mengajar guru dalam hal ini peneliti sendiri, sebagian besar siswa
merasa senang dan lebih perhatian baik terhadap materi pelajaran maupun terhadap
proses belajar mengajar.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti berusaha merencanakan skenario
pembelajaran yang lebih serius untuk pertemuan selanjutnya (Siklus II). Rencana
perbaikan pengajaran, metode dan pendekatan yang digunakan lebih dioptimalkan
dalam tahap tindakan. Hal yang paling diperhatikan dalam pembelajaran
selanjutnya adalah memusatkan perhatian yang lebih banyak pada siswa utamanya
siswa yang kurang aktif pada pertemuan-pertemuan selanjutnya dengan
memberikan penguatan dan motivasi yang lebih, memperbanyak keterlibatan siswa
dalam menemukan konsep baru.

5. Keputusan

Karena ketuntasan belajar pada Siklus I belum menunjukkan hasil yang optimal
maka hal ini menjadi acuan untuk melanjutkan pelaksanaan tindakan ke Siklus II
dengan mengupayakan perbaikan melalui pembelajaran dengan pendekatan
realistik dengan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar
mengajar.

Siklus II
1. Pelaksanaan Tindakan
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Pelaksanaan tindakan pada Siklus II adalah mengulangi langkah kerja pada
siklus sebelumnya yang telah mengalami perbaikan dan pengembangan yang
disesuaikan dengan hasil refleksi dari Siklus I
2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Untuk mengetahui perubahan sikap siswa dalam proses belajar mengajar
dapat kita lihat pada hasil obseravsi yang dilakukan pada setiap pertemuan. Pada
Setiap pertemuan dicatat berapa jumlah siswa yang memperhatikan materi saat
guru menjelaskan, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dari guru, aktif
dalam menyelesaikan tugas kelompok, mempresentasekan tugas kelompok, dan
menanggapi hasil presentase kelompok lain.

Berdasarkan hasil observasi yang tercantum pada lampiran maka dapat
dibuat rangkuman seperti yang terdapat pada tabel berikut.

Tabel Hasil observasi pada Siklus II

Pertemuan ke-

N . ] . .
No Indikator vang Diamati Rata | %
1 2|3
rata
Murid vang memperhatikan materi saat gurm
1 26 | 27 |28 27 |93,10
menjelaskan
2 | Murid vang mengajukan pertanvaan g 13 | 15 12| 41,37

3 | Murid vang menjawab pertanvaan dari guru 4 7 [ 14| 833 (9239

Murid vang aktif dalam menyelesaikan tugas

4 15 | 26 (20| 2333 | B045
kelompok
Murid vang mempersentesikan tugas
5 3 7 7| 633 21,84
kelompolmya
6 | Murid yang menanggapi hasil persentasi
vane seap P 17 0 | 22| 1967 | 67,82

kelompok lain

Dari Tabel di atas dapat dilihat mengenai keadaan setiap siswa pada setiap
indikator yang diamati. Banyaknya siswa yang memperhatikan materi saat guru
menjelaskan pada pertemuan pertama sebanyak 26 siswa dari 29 siswa yang hadir
menjadi 28 siswa dari 29 siswa yang hadir pada pertemuan ke tiga. Banyaknya siswa
yang mengajukan pertanyaan 8 pada pertemuan I meningkat menjadi 15 pada
pertemuan II. Banyaknya siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 4 pada
pertemuan I meningkat menjadi 14 pada pertemuan ketiga dari 29 siswa. Banyaknya
siswa yang aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok pada pertemuan pertama
sebanyak 15 siswa menjadi 29 siswa dari 29 siswa pada pertemuan ke tiga.
Banyaknya siswa yang mempersentasikan tugas kelompoknya pada pertemuan
pertama sebanyak 5 siswa menjadi 7 siswa dari 29 siswa yang hadir pada pertemuan
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ke tiga. Banyaknya siswa yang menanggapi hasil persentasi kelompok lain pada

pertemuan pertama sebanyak 17 siswa menjadi 22 siswa dari 29 siswa yang hadir

pada pertemuan ke tiga. Perubahan sikap siswa pada Siklus Ini dapat dilihat dari

lembar observasi aktivitas siswa pada Siklus I yang dilaksanakan selama 3 kali

pertemuan, dimana perubahan yang terjadi pada siswa ketika mengikuti proses

belajar mengajar sejak awal penelitian berlangsung hingga berakhirnya Siklus II

tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa yaitu:

a.

Perhatian siswa pada materi saat guru menjelaskan pada pertemuan pertama
hingga berakhirnya Siklus II meningkat, meskipun masih terdapat beberapa
siswa yang belum secara maksimal memperhatikan materi yang diberikan
namun jumlahnya sangat sedikit, siswa sangat bersemangat mengikuti proses
belajar mengajar.
Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran yang belum
dipahami, pada pertemuan hingga pertemuan terakhir Siklus II jumlahnya terus
meningkat. Siswa aktif mengajukan pertanyaan jika ada hal yang mereka belum
pahami atau masih perlu penjelasan tambahan.
Siswa yang menjawab pertanyaan dari guru pada pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga terus juga terus meningkat. Mereka tidak malu-malu lagi
untuk mengungkapkan jawabannya karena telah terbiasa pada Siklus I.
Siswa yang aktif dalam dalam menyelesaikan tugas kelompok jumlahnya terus
meningkat dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga, mereka nampak
sangat bersemangat dan antusias dalam bekerja dengan teman kelompoknya
masing-masing.
Siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompoknya juga mengalami
peningkatan, tidak seperti pada Siklus I hanya satu orang dari setiap kelompok
yang bersedia tampil, pada Siklus II telah ada beberapa kelompok yang diwakili
oleh lebih dari satu orang anggota kelompok untuk tampil mempresentasekan
hasil kerja kelompoknya.
Siswa yang menanggapi hasil presentase kelompok lain pada pertemuan
pertama sampai pertemuan terakhir Siklus II mengalami peningkatan, siswa
sudah cenderung aktif memberikan tanggapan terhadap kelompok yang
mempresentasekan hasil kerja kelompoknya.
Analisis Ketuntasan Belajar Matematika Siklus II

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada lampiran maka

gambaran ketuntasan belajar matematika siswa berdasarkan skor hasil belajar siswa
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika Siswa pada Siklus 11
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Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-64,9 Tidak Tuntas 4 13,79
65 - 100 Tuntas 25 86,21
Jumlah 29 100
4. Refleksi

Berdasarkan refleksi yang telah dilaksanakan pada Siklus I maka telah
dilakukan upaya perbaikan pada pelaksanaan Siklus Ini. Pada Siklus II ini, selama
proses belajar mengajar berlangsung suasana kelas cukup tertib karena siswa yang
ribut kurang dan mereka lebih fokus pada penyajian materi. Kegiatan kelompok
menunjukkan keaktifan yang terus meningkat, semangat dan antusisme siswa
dalam mengerjakan LKS juga terus meningkat.

Pada akhir Siklus II dilaksanakan ujian, mereka menunjukkan kesiapan
dalam mengikuti ujian. Perubahan-perubahan yang terjadi pada Siklus II
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik
memberikan dampak positif terhadap sikap siswa dan juga turut mempengaruhi
peningkatan hasil belajar siswa.

5. Keputusan

Dari dua siklus yang telah dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
realistik diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran semakin meningkat.
b. Keaktifan siswa semakin meningkat.

B. Refleksi Umum (Tanggapan Siswa)
a. Pendapat siswa tentang mata pelajaran matematika

Sebagian besar siswa beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang
menyenangkan. Dan pada umumnya mereka berpendapat bahwa matematika
adalah suatu pelajaran yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Pendapat siswa tentang pendekatan realistik pada proses pembelajaran

Pada umumnya siswa menyukai kegiatan pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan realistik. Karena mereka belajar suatu konsep dikaitkan
dengan situasi yang ada di sekitar mereka sehingga mereka lebih mudah mengerti
dan mudah memahami materi yang sedang mereka pelajari.
c. Perbaikan pembelajaran matematika.

Memberikan penjelasan terlebih dahulu jika ada soal atau latihan yang akan
diselesaikan, demikian pula sebaiknya lebih banyak membahas soal-soal dengan
tujuan agar terbiasa dan terlatih dalam mengerjakan soal.
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C. Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketuntasan belajar matematika siswa pada
pokok bahasan pengukuran yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan
realistik diperoleh bahwa pada Siklus I jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak
1lorang (37,93%) pada Siklus II meningkat menjadi 25 orang (86,21%) yang tuntas
belajar dan pada Siklus II ketuntasan secara klasikal telah tercapai. Berdasarkan hasil
analisis kualitatif diperoleh bahwa aktivitas belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan pendekatan realistik mengalami peningkatan dari Siklus I ke Siklus
II.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pendekatan realistik dapat meningkatkan ketuntasan belajar matematika Siswa
Kelas IV SD Negeri Balang Boddong Makassar pada pokok bahasan keliling dan
luas bangun datar atau persegipanjang berdasar pada skor hasil belajar, yaitu
pada siklus I sebanyak 11 siswa (37,93%) yang tuntas belajar menjadi 25 siswa
(86,21%) yang tuntas belajar pada siklus II

2. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan dalam hal:

Memperhatikan materi saat guru menjelaskan

Mengajukan pertanyaan kepada guru.

Menjawab pertanyaan lisan yang diajukan guru.

Aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok.

Mempersentasikan tugas kelompoknya.

-~ ® 00 oo

Menanggapi hasil persentasi kelompok lain.

3. Penerapan pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika dapat
menumbuhkan minat siswa untuk belajar, meningkatkan pemahaman materi
dan bermakna bagi siswa. Hal ini sesuai dengan hasil refleksi siswa yang pada
umumnya bersikap dan beranggapan positif terhadap pelajaran matematika.
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